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ANALISA RISIKO KELONGSORAN UNTUK KEMANTAPAN LERENG 

JALAN SIMPANG TANJUNG RAYA - TEBING TINGGI KABUPATEN 

EMPAT LAWANG PROVINSI SUMATRA SELATAN

ABSTRAK

Jalan adalah infrastruktur yang sangat pital dan sangat menentukan 
perkembangan kemajuan suatu daerah atau tetitoral terutama di jalan simpang 
tanjung raya- tebing tinggi. Kondisi rawan longsor dan terbuka dari gangguan iklim, 
gempa bumi, pengalian dan penimbuanan lereng , pembebanan akibat kendaraan 
yang melintas, dan penurunan tahanan geser tanah (creep) dan Kondisi properties 
tanah yang perlu perbaikan terhadap longsor. Jika lereng tidak stabil atau terlalu 
teijal dapat membahayakan jiwa manusia. Sehingga didalam re-analisa lereng jalan 
di kabupaten empat lawang didesain dengan menggunakan analisa kestabilan lereng 
dengan menggunakan metode Morh Columb. Dibantu dengan penggunaan program 
yang mampu menganalisis kemantapan lereng dengan pendekatan metode Elemen 
Hingga

Daerah yang akan dijadikan lokasi sudah terbentuk lereng alami, akan tetapi 
karena kurangnya perawatan dan evaluasi lereng maka bentuk lereng sudah banyak 
yang mengalami gerusan dan penurunan permukaan lereng pada waktu-waktu maka 
dilakukan lagi improvement dengan re-evaluasi kestabilan lereng. Selain itu proses 
beban lalu lintas yang mempengaruhi kestabilan lereng dibawahnya baik secara 
teknis maupun ekonomis, setelah teijadi erosi dan seatlement lereng - lereng tersebut 
harus tetap dijaga kestabilannya dengan menganalisis kemantapan untuk mencegah 
kelongsoran di waktu - waktu yang akan datang.

Risiko yang dapat ditimbulkan jika terjadi kelongsoran adalah terganggunya 
sarana umum yang berupa kantor pemerintah, permukiman, infrastruktur jalan dan 
nyawa manusia yang letaknya berada di dekat lereng. Dikarenakan lereng merupakan 
suatu ruang yang memiliki nilai ekonomis dan politis sutu kawasan. Penilaian risiko 
dilakukan untuk mendapatkan nilai probabilitas teijadinya kelongsoran, nilai 
kemungkinaan kerusakan properti dan nilai kerugian bila teijadinya kelongsoran 
pada jalan simpang tanjung raya - tebing tinggi kabupaten empat lawang provinsi 
sumatra selatan.

vi



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Melihat perkembangan perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan yang 

semakin meningkat, dilihat dengan bertambahnya volume angkutan barang'dan 

antar daerah, angkutan barang dan penumpang antar kota dalampenumpang
provinsi serta angkutan barang dan penumpang antar kota antar provinsi, maka

untuk megatasi volume angkutan barang dan penumpang yang semakin meningkat 

tersebut, harus terdapat suatu prasarana jalan yang mampu menampung arus lalu 

lintas yang ada. Empat Lawang adalah salah satu daerah di Indonesia Khususnya di 

Sumatra Selatan yang memiliki daerah Perkebunan Rakyat yang cukup besar. 

Kegiatan Perkebunan ini telah berlangsung sejak lama yang dimulai pada zaman 

Belanda yang mengalakan perkebunan teh akhirnya dikembangkan s cara besar- 

besaran oleh investor dan penduduk sekitar sehingga membutuhkan infra struktur

jalan yang harus dipenuhi hingga di daerah tersebut.
Daerah yang akan dijadikan lokasi sudah terbentuk lereng - lereng final atau 

akhir, akan tetapi karena kurangnya perawatan dan evaluasi lereng maka bentuk 

lereng sudah banyak yang menyatu antara lereng yang satu dengan yang lain. Namun 

setelah teijadi gerusan dan penurunan permukaan lereng lagi maka dilakukan lagi 

improvement dengan re-evaluasi kestabilan lereng. Selain itu proses beban lalu 

lintas yang mempengaruhi kestabilan lereng dibawahnya baik secara teknis maupun 

ekonomis. Pada saat pasca erosi dan longsor lereng - lereng tersebut harus tetap 

dijaga kestabilannya dengan menganalisis kemantapan untuk mencegah kelongsoran 

di waktu - waktu yang akan datang.

a. Lereng Keseluruhan (Overall Slope) b. L ereng Individu (Single Slope)

Gambar 1.1. Lereng jalan pada lokasi Jalan Simpang Tanjung Raya - 

Tebing Tinggi Kabupaten Empat.
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Pada jalan yang memiliki lereng yang memiliki kemiringan yg teijal dan 

terbuka dari gangguan iklim, gempabumi dan penurunan tahanan geser tanah (creep). 

Jika lereng tidak stabil atau terlalu teijal dapat membahayakan jiwa manusia. 

Sehingga didalam re-analisa lereng jalan di kabupaten empat lawang didesain 

dengan menggunakan analisa kestabilan lereng dengan menggunakan program 

komputer yaitu Program PLAXIS V 8. Penggunaan program PLAXIS V 8, ini 

dikarenakan program ini mampu menganalisis kemantapan lereng dengan 

pendekatan metode Elemen Hingga.

1.2 Perumusan Masalah
Untuk mengurangi resiko kelongsoran yang berakibat fatal pada waktu 

lereng-lerang tersebut dilewati kendaraan berat dan digerus air hujan dan pengaruh 

exsisting dilakukan analisa kestabilan lereng. Analisa lereng yang digunakan adalah 

dengan metode Elemen Hingga. Penggunaan metode ini dikarenakan pada lokasi 

lereng yang longsor mempunyai kondisi batuan yang berlapis dan mengalami 

pelapukan dengan asumsi bidang longsoran atau bidang gelincir berbentuk circular 

(busur lingkaran).

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah

1. Menentukan geometrik lereng jalan di lokasi Simpang Tanjung Raya - Tebing 

Tinggi Kabupaten Empat Lawang

2. Menganalisa lereng dengan melakukan simulasi - simulasi final lereng 

berdasarkan parameter terbaru hasil penyelidikan dan parameter yang sudah ada 

di Kabupaten Empat Lawang . untuk memperoleh nilai faktor keamanan (FK) 

menggunakan Program PLAX1S V 8 sehingga didapatkan suatu desain yang 

aman.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada penelitian ini adalah analisa kemantapan lereng 

untuk final slope jalan simpang tanjung raya - tebing tinggi kabupaten empat lawang 

Sumatra selatan.
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1.4.2. Ruang Lingkup Penelitian
1. Perhitungan analisa kemantapan lereng dengan melakukan simulasi - 

simulasi single slope dan overall slope terhadap kondisi aktual menggunakan 

Program PLAXIS V 8 dengan input parameter aktual hasil penelitian dan 

parameter data yang selama ini digunakan oleh Dept P.U. Untuk Mengalisa 

keaman kelaikan jalan ini.
2. Melakukan optimalisasi lereng terhadap situasi aktual dengan batasan faktor 

keamanan lebih besar atau sama dengan 1,25 untuk simulasi single slope 

serta faktor keamanan lebih besar atau sama dengan 1,5 untuk simulasi 

overall slope.

1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:

1. Bab 1. Pendahuluan
Membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup dan sistematika penulisan.

2. Bab 2. Tinjauan Pustaka
Membahas tentang Deneertian lereng, longsoran, analisa stabilitas lereng vang

W A W* W»-

berupa penjelasan tentang faktor keamanan dan metoda - metoda analisa 

kestabilan lereng, program PLAXIS V 8 dan teori - teori pendukungnya.

3. Bab 3. Metodologi

Membahas tentang metodologi penelitian, tahapan penelitian yang berisikan 

tinjauan lapangan, studi pustaka, pengumpulan data, analisa dan hasil survey, 

program PLAXIS V 8.

4. Bab 4. Hasil Analisa dan Pembahasan

Membahas tentang hasil simulasi dan analisa kestabilan lereng dengan 

menggunakan Program PLAXIS V 8.

5. Bab 5. Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian analisa kelonsoran Jalan Simpang 

Tanjung Raya - Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.
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